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ABSTRAKSI 

 

Nama : FITRIANI BR PANE 

NIM : 11.12.4.043 

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Judul Skripsi : Pesan-Pesan Dakwah Dalam Akun Teladan Rasul Pada Media 

  Sosial Instagram 

Pembimbing I : Dr. H.M. Yakub, MA 

Pembimbing II : Salamuddin, MA 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang 

terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial instagram. Secara khusus, 

untuk mengetahui pesan akidah, pesan syariah dan pesan akhlak yang terdapat 

dalam akun teladan rasul. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis Isi 

(Content Analysis). Unit analisis adalah 143 gambar dari 1.430 gambar dalam 

akun teladan rasul. Untuk pengumpulan data digunakan teknik koding atau 

dengan menggunakan lembar koding (coding sheet). Kemudian, teknik dalam 

menganalisis data yang digunakan adalah dimulai dari mendeskripsikan temuan 

dengan menggunakan statistik deskripstif. Kemudian, hasil analisis isi 

dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi biasa. 

 Hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dari 143 gambar yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa pesan akidah yang 

terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial instagram, terdapat 9,09 % 

atau 13 gambar. Pesan syariah yang terdapat dalam akun teladan rasul ada 8,39 % 

atau 12 gambar. Pesan Akhlak yang terdapat dalam akun teladan rasul 82,51 % 

atau 118 gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

      

Alhamdulillah, ucapan rasa syukur saya kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat dan salam tidak lupa saya sampaikan kepada Nabi besar 

Muhammad Saw, beserta keluarga dan para sahabatnya yang telah menyampaikan 

pesan-pesan dakwah kepada seluruh umat manusia, sehingga dengan pesan 

dakwah itu pula manusia akan dapat memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Skripsi yang berjudul “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Akun Teladan 

Rasul Pada Media Sosial Instagram” ini, diselesaikan sebagai salah satu 

persyaratan akhir untuk menyelesaikan program sarjana strata I (satu) pada 

Program Studi Komunikasi dan penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 

Seiring dengan selesainya skripsi ini, saya ingin menyampaikan rasa cinta, 

sayang serta terima kasih yang sebesar-besarnya kepada insan teristimewa di 

dunia bagi saya, yakni Ayah saya Kamal Sitorus serta Mamak saya Siti Asni 

Pulungan yang selalu berdoa, memotivasi dan menyemangati serta memberikan 

dukungan penuh kepada saya baik itu moril maupun materil, secara terus menerus 

tanpa kenal jenuh dan lelah. Mulai dari saya terlahir di dunia ini, sampai sekarang 

saya menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi, Sungguh tidak akan sanggup 

saya membalas semua itu. Hanya Doa yang selalu saya panjatkan kepada Allah, 

yang kiranya ini dapat menjadi balasan atas perjuangan mereka yang telah 
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Swt senantiasa melimpahkan karunia-Nya kepada Ayah dan Mamak agar selalu 
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„Alamin). Kemudian kepada Abang saya Agus Afriansyah Putra Pane dan adik-

adik saya Hotmaida Sitorus, Zulfikar Sitorus yang selalu membantu serta 

memotivasi saya untuk tetap semangat dalam menyelesaikan studi ini, meskipun 

dengan berbagai rintangan dan tantangan yang selalu menghampiri.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini, saya sangat banyak mendapatkan 

bantuan, arahan, serta bimbingan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, saya 

akan menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, serta bapak 

Dekan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN-SU dan para Wakil Dekan 

yang telah memberi berbagai kemudahan, sehingga saya dapat belajar 

dengan baik di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN-SU.   

2. Bapak Dr.H.M.Yakub MA dan Salamuddin, MA, sebagai pembimbing I 

dan pembimbing II saya. Berkat bantuan serta arahan yang telah diberikan 

oleh mereka, sungguh sangat membantu saya dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

3. Ketua jurusan dan Sekertaris Jurusan, Bapak Muktarruddin, MA dan 

Bapak Rubino, MA yang telah banyak membantu saya dalam hal 

administrasi jurusan. 

4. Para Dosen, staf dan pegawai Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yang 

telah membantu dengan memberikan pelayanan kepada saya selama 



menjadi mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN-Sumatera 

Utara. 

5. Masitoh Nasution, S.sos yang telah berkenan membantu saya dalam 

menganalisa unit analisis yang saya teliti. 

6. Kepala perpustakaan UIN-SU beserta para stafnya yang telah membantu 

menyediakan dan meminjamkan berbagai literatur dalam 

menyempurnakan serta melengkapkan referensi pada penulisan skripsi ini. 

7. Para kerabat yang sudah seperti keluarga bagi saya yang telah banyak 

membantu secara moril dan juga memberikan dukungan kepada saya, 

diantaranya adalah Ibuk saya tercinta Siti Hajar Pulungan. Lalu, kepada 

teman dan adik-adik kos saya tersayang Desrayanti Sullama Dalimunte, 

Fiki Oktaviani, Ria Septiani Nadeak, yang juga turut memotivasi saya 

dalam urusan perkuliahan di UIN-SU. 

8. Terspesial kepada Ibnu Rusdi Marpaung beserta keluarga tercinta, yang 

telah begitu baik mengajarkan saya banyak hal dan selalu memotivasi 

saya dalam menjalani perkuliahan di UIN-SU. Serta seluruh keluarga 

besar saya yang tidak bisa saya sebut satu per satu namanya. Satu hal 
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berharap skripsi ini dapat menjadi amal ibadah bagi saya, serta penambah ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca sekalian. 

 

 

 

 Medan,  07 November 2016 

 Peneliti 

 

 

 Fitriani Br Pane 

     

 NIM. 11. 12. 4. 043 

 



DAFTAR ISI 

 

 Hal 

ABSTRAKSI 

KATA PENGANTAR .................................................................................. i 

DAFTAR ISI ................................................................................................. v 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 

B. Batasan Istilah .................................................................................... 6 

C. Rumusan Masalah .............................................................................. 8 

D. Tujuan Penelitian ............................................................................... 8 

E. Kegunaan Penelitian........................................................................... 9 

F. Sistematika Pembahasan .................................................................... 9 

BAB II KERANGKA TEORITIS .............................................................. 11 

A. Landasan Teori ................................................................................... 11 

B. Dakwah dan Bentuk-bentuknya ......................................................... 12 

C. Pesan-Pesan Dakwah ......................................................................... 17 

D. Instagram Sebagai Media Dakwah..................................................... 29 

E. Kajian Terdahulu ................................................................................ 32 

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................. 34 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian......................................................... 34 

B. Populasi dan Sampel .......................................................................... 34 

C. Sumber Data ....................................................................................... 35 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................. 35 

E. Instrument Pengumpulan Data ........................................................... 36 

F. Teknik Analisis Data .......................................................................... 37 

BAB IV HASIL PENELITIAN ................................................................... 38 

A. Pesan Akidah yang terdapat dalam akun Teladan Rasul  

p

ada media sosial Instagram ................................................................ 38 

B. Pesan Syariah yang terdapat dalam akun Teladan Rasul  

pada media sosial Instagram .............................................................. 43 



C. Pesan Akhlak yang terdapat dalam akun Teladan Rasul  

pada media sosial Instagram .............................................................. 48 

D. Pengaruh akun Teladan Rasul terhadap para 

followers (pengikutnya) ..................................................................... 56 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................... 60 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 60 

B. Saran ................................................................................................... 60 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 62 

LAMPIRAN .................................................................................................. 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR TABEL 

 

 Hal 

Tabel I ............................................................................................................ 36 

Tabel II ........................................................................................................... 55 

Tabel III .......................................................................................................... 64 

Tabel IV ......................................................................................................... 67 

Tabel V ........................................................................................................... 70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial merupakan produk teknologi informasi dan komunikasi 

modern yang saat ini berkembang dengan pesat dan telah menjadi bagian hidup 

masyarakat indonesia. Sebagai wadah berbasis internet, media sosial menyediakan 

ruang interaksi tanpa batas yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Dalam sejarah 

perjalanan media sosial atau yang biasa disebut dengan medsos ini, beragam 

aplikasi media sosialnya datang dan pergi. Ada yang baru datang sebagai aplikasi 

media sosial terbaru, ada yang hilang dari dunia maya, bahkan ada pula yang terus 

bertahan karena dibutuhkan dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Sehingga pengguna dari media sosial itu sendiripun semakin hari semakin 

bertambah. Seperti media sosial yang populer dan mampu bertahan pada saat ini 

dengan pengguna yang terus bertambah, karena aplikasinya yang begitu mudah 

untuk diakses seperti facebook, twitter dan instagram. 

Facebook merupakan sebuah situs jejaring sosial yang dipakai manusia 

untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak yang jauh sekalipun. 

Facebook sendiri diprakarsai oleh mark zuckerberg dan pertama kali diluncurkan 

pada tahun 2004
1
. Dan pada tahun 2009. Studi Compete.com menempatkan 

facebook sebagai salah satu layanan jejaring sosial yang paling banyak digunakan. 

                                                             
1
 Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk 

Kementerian Perdangan RI,(Jakarta:2014), hlm., 23 

 

1 



Setelah facebook, pada tahun 2006 media sosial terbaru hadir yang 

dinamakan dengan twitter. Aplikasi twitter ini  diciptakan oleh jack dorsey. 

Twitter sebenarnya tidak jauh berbeda dengan facebook, keduanya adalah situs 

jejaring sosial. Bedanya adalah kita dapat menulis apapun yang kita mau di 

facebook tanpa ada batas karakternya. Sedangkan twitter karakter penulisannya 

dibatasi hanya mencapai 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan kicauan 

(tweet)
2
. Dan berdasarkan hasil laporan Compete.com, pada tahun 2009 posisi 

twitter naik ke peringkat ketiga sebagai situs jejaring sosial yang pailng sering 

dikunjungi. 

Dan yang lagi tren pada saat ini adalah instagram, media sosial yang satu 

ini berdiri pada tahun 2010 yang dikembangkan oleh Kevin Systrom dan Mike 

Krieger.
3
 Instagram lebih berbeda dengan jejaring sosial yang lain seperti 

facebook, twitter, Karena umumnya, media sosial instagram khusus hanya bisa 

mengunggah foto beserta tulisan-tulisan yang terdapat di dalam gambar/foto serta 

membuat kalimat setelah gambar tersebut diunggah yang biasanya pengguna 

menyebutnya dengan caption. Berbeda dengan facebook maupun twitter yang 

biasanya penggunanya tidak hanya mengunggah foto tetapi juga bisa menulis 

kalimat yang mereka suka tanpa harus mengunggah foto terlebih dahulu. 

Dengan munculnya berbagai macam media sosial populer seperti 

facebook, twitter, instagram serta media sosial lainnya yang telah diakses dengan 

rutin oleh jutaan penduduk dunia. Berbagai data yang ada menunjukkan angka 

                                                             
2
Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial, hlm. 23 

3
https://blogpenemu.blogspot.co.id/2014/10/penemu-pendiri-instagram-kevin-systrom-dan-mike-

krieger.html?m=1. Diakses tanggal 26 Oktober 2016, pukul 14. 32 WIB. 

 



pengguna media sosial secara global terus meningkat. Akan tetapi, dari sekian 

banyak pengguna media sosial, mereka tidak hanya menggunakannya sebagai 

hiburan atau sebagai sarana komunikasi semata. Banyak juga pengguna yang 

memanfaatkan berbagai macam media sosial yang ada pada saat ini sebagai media 

dakwah. 

Dakwah Islam adalah suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, 

tulisan, dan tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar 

timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta 

pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
4
 Dimana setiap muslim berhak 

membuat perubahan yang benar dan baik sesuai dengan ajaran Islam yang 

bersumber dari Alqur‟an dan Hadist, dikarenakan pada umumnya tujuan dari 

dakwah ialah untuk membawa dan menanamkan perubahan yang benar dan baik 

dari hal-hal yang bersifat negatif kepada hal-hal yang sifatnya memberikan 

manfaat baik dan bernilai positif. Firman Allah SWT. (QS. An-Nahl: 125) 

                               

                       

Serulah manusia kejalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

                                                             
4Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 3-4 



lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
5
 

Dakwah dan teknologi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini 

jika kita berpijak pada konsep dakwah kontemporer, yang mudah diterima oleh 

kalangan masa kini. Perkembangan dakwah perlu memperhatikan perkembangan 

teknologi, agar sesuatu yang dihadirkan mudah diterima dan tidak ketinggalan 

zaman. Walaupun tidak semua teknologi informasi yang berkembang pada saat ini 

bersifat positif, ada kelebihan dan kekurangannya bagi umat manusia, dengan 

adanya teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah Islam. 

Karena memang kemajuan teknologi itu sangat tergantung pada dan tangan siapa, 

ketika berada ditangan orag baik, maka baiklah manfaatnya, sebaliknya, ketika ia 

berada ditangan orang jahat, maka jahatlah dampak yang dihasilkannya. Maka 

penggunanyalah yang sangat menentukan kearah mana ia digunakan, baik atau 

buruk sepenuhnya tergantung ditangan penggunanya. Maka dari itu sebagai juru 

dakwah hendaklah memiliki integritas yang tinggi dari segi ilmu maupun praktek 

demi mengefektifkan tiap-tiap pesan dakwah yang disampaikan, dan juga piawai 

menggunakan dan memanfaatkan hasil kemajuan teknologi informasi, salah 

satunya yaitu melalui jejaring sosial instagram. 

Selain Instagram sebagai media sosial terbaru yang hadir pada tahun 2010 

dan yang paling mendunia setelah facebook dan twitter pada saat ini, dengan 

penggunanya yang semakin hari semakin bertambah yaitu hampir mencapai 500 

juta pengguna. Serta penggunaannya yang begitu berbeda dengan aplikasi media 

sosial yang lain. Akan tetapi, walaupun instagram hanya berfokus menggunggah 

                                                             
5
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011), hlm. 281 



foto, yang  banyak orang berpendapat bahwa foto hanyalah sebuah gambar 

pemandangan atau kegiatan sama teman-teman, keluarga dan selfi yaitu foto diri 

sendiri yang diambil oleh diri sendiri yang begitu banyak dilakukan sekarang ini. 

Ternyata tidak sampai disitu, masih banyak bermunculan aktivis-aktivis dakwah 

yang begitu kreatif memanfaatkan instagram sebagai media dakwah. Dengan cara 

mereka membuat sebuah foto beserta pesan-pesan yang berada dibagian gambar 

tersebut agar dapat diunggah ke dalam media sosial instagram. 

Seperti yang dilakukan oleh Arif Rahman Lubis seorang mahasiswa 

Institut Teknologi di Bandung yang memanfaatkan instagram sebagai media 

dakwah, ia membuat sebuah akun bernama teladan rasul yang diyakini memuat 

pesan-pesan keagamaan yang terkandung dalam ajaran islam seperti penyampaian 

pesan akidah, syariat maupun akhlak yang bersumber dari alquran dan hadis. 

Berbeda dengan akun dakwah lain, teladan rasul memiliki pengikut paling banyak 

mencapai 1,6 m (penulisan dalam instagram) yang biasa disebut dengan 1,6 juta. 

Serta keaktifan akun tersebut yang mengunggah lebih dari 20 gambar dalam satu 

hari dan sekarang sudah mencapai 18957 gambar. Hal ini bisa jadi disebabkan 

karena masih banyak da‟i dan generasi muda sekarang ini yang tidak hanya 

memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi untuk mengikuti 

perkembangan zaman, tetapi mereka juga menciptakan akun-akun dakwah pada 

media sosial yang pandangannya mendasari tentang nilai-nilai kebenaran 

sebagaimana yang diajarkan Islam dan menuangkannya dalam bentuk akun yang 

berisi pesan-pesan dakwah. Terbukti dengan begitu meningkatnya pengguna 

internet, pada tahun 2014 data mutakhir menunjukkan pengguna internet di dunia 



diperkirakan sudah melampaui 2,2 miliar atau sekitar 30 persen dari total populasi 

di dunia.
6
 

Berdasarkan fenomena serta uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam bagaimanakah pesan-pesan dakwah yang terdapat 

dalam akun teladan rasul. Sehingga penelitian ini dikemas dengan judul: Pesan-

Pesan Dakwah dalam Akun Teladan Rasul pada Media Sosial Instagram. 

B. Batasan Istilah 

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak terlalu meluas dan bisa 

menimbulkan kekeliruan, maka perlu adanya pembatasan dalam istilah. Adapun 

dalam penelitian ini hanya berfokus kepada media sosial instagram saja, 

dikarenakan instagram lebih berbeda dengan jejaring sosial yang lain seperti 

facebook, twitter, dan berbagai macam media sosial lainnya. Karena umumnya, 

pengguna media sosial instagram tidak akan dapat menulis apapun tanpa 

mengunggah foto terlebih dahulu dan bagian gambar tersebutlah biasanya 

pengunggah memanfaatkannya untuk tempat menulis pesan yang ingin mereka 

sampaikan secara singkat dan tidak hanya itu saja, penggunggah bisa menulis 

apapun yang mereka mau pada tampilan menulis keterangan, sebelum gambar 

tersebut diunggah. Pengguna instagram sering menyebutnya dengan caption. 

Berbeda dengan facebook maupun twitter yang biasanya penggunanya tidak hanya 

mengunggah foto tetapi juga bisa menulis kalimat yang mereka suka tanpa harus 

mengunggah foto terlebih dahulu. 

Namun yang menjadi Fokus kajian dalam penelitian ini adalah pesan 

dakwah yang terdapat dibagian gambar yang diunggah, dimana mencakup pada 
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pesan akidah, syariat dan akhlak yang sama halnya dengan ajaran-ajaran Islam 

yang terdapat dalam Alquran dan Hadis dalam akun Teladan Rasul pada media 

sosial instagram dan dibatasi pada periode  1 Agustus 2016 sampai dengan 30 

September 2016. 

Aspek akidah pun masih dibagi dalam 6 kategori yaitu Iman kepada Allah, 

kepada Malaikat, Kitab, Rasul, hari kiamat serta qadha dan qadar Allah. 

Kemudian aspek syariat yang terbagi dalam 2 kategori yaitu aspek ibadah dan 

muamalah, dimana yang termasuk didalam aspek ibadah yaitu thaharah (bersuci), 

shalat, zakat, puasa, haji dan muamalah yaitu meliputi urusan keluarga, pusaka, 

harta benda, pertukaran, hubungan dalam jamaah (kesatuan) kaum Muslimin 

sendiri atau dengan orang lain (bukan seagama). Terakhir aspek yang akan diteliti 

adalah aspek akhlak meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluq (manusia dan 

non manusia), mencakup akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 

dan alam sekitar. 

Serta peneliti akan membahas sedikit bagaimana pengaruh akun teladan 

rasul terhadap para followers (pengikutnya). 

C. Rumusan Masalah 

Mencermati fenomena dakwah di atas, maka untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas tentang masalah yang akan diteliti, peneliti memfokuskan 

permasalahannya dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana isi pesan akidah dalam akun Teladan Rasul pada media sosial 

instagram? 

2. Bagaimana isi pesan syariat dalam akun Teladan Rasul pada media sosial 

instagram ? 



3. Bagaimana isi pesan akhlak dalam akun Teladan Rasul pada media sosial 

instagram? 

4. Bagaimana pengaruh akun Teladan Rasul terhadap para followers 

(pengikutnya)?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pesan akidah yang terdapat dalam akun Teladan Rasul 

pada media sosial instagram. 

2. Untuk mengetahui  pesan syariat yang terdapat dalam akun Teladan Rasul 

pada media sosial instagram. 

3. Untuk mengetahui pesan akhlak yang terdapat dalam akun Teladan Rasul 

pada media sosial instagram. 

4. Untuk mengetahui pengaruh akun Teladan Rasul terhadap para followers 

(pengikutnya). 

E. Kegunaan Penelitian 

P

enelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

S

ecara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan sebagai informasi ilmiah terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang ilmu dakwah dan media dakwah. 



2. Secara Praktis 

S

ecara praktis, penelitian ini diharapkan berguna kepada: 

a. Pihak pemposting lain yang berkonsentrasi pada bidang dakwah Islam 

dalam mengemas pesan-pesan dakwah. 

b. Followers atau Pembaca akun dakwah Teladan Rasul maupun 

followers atau pembaca akun dakwah lainnya dalam penelitian pesan-

pesan dakwah yang dibaca. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi kedalam tiga bab, dimana 

antara satu bab dengan bab lainnya mempunyai kaitan yang erat. Setiap bab akan 

dibagi kedalam sub-sub bab, sehingga pembahasan dalam proposal ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan. Pada pendahuluan akan disampaikan tentang masalah 

yang akan diteliti. Setelah latar belakang masalah, maka akan dirumuskan 

masalah yang ingin diteliti, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II kajian teoritis. Pada kajian ini akan dibahas Dakwah dan bentuk-

bentuknya serta pesan-pesan Dakwah. 

Bab III metodologi penelitian. Pada bagian metode penelitian ini akan 

dibahas tentang metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ini. Dimulai 

dari penjelasan jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. 



Bab IV hasil penelitian. Terdiri dari hasil penelitian yang di dalamnya 

membahas tentang: pesan akidah yang terdapat dalam akun Teladan Rasul pada 

media sosial instagram, pesan syariat yang terdapat dalam akun Teladan Rasul 

pada media sosial instagram, dan pesan akhlak yang terdapat dalam akun teladan 

rasul pada media sosial instagram serta pengaruh akun Teladan Rasul terhadap 

para followers (pengikutnya). 

Bab V penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Technological Determinism. Teori ini dikemukakan oleh Marshall McLuhan pada 

tahun 1964. Ide dasar teori ini adalah kehadiran teknologi memberikan pengaruh 

sangat besar dalam kehidupan manusia. Melalui teori ini, McLuhan sempat 

mencengangkan seluruh dunia dengan pernyataanya bahwa “medium is the 

message” atau media adalah pesan. Dalam ungkapannya ini McLuhan 

menyatakan bahwa pesan yang disampaikan melalui sebuah media itu tidaklah 

penting dibandingkan dengan media yang digunakan untuk menyampaikankan 

pesan kepada penerimanya. Maksudnya disini McLuhan menjelaskan bahwa 

media memiliki kekuatan dan pengaruh yang besar terhadap masyarakat dan 

bukan isi pesannya, karena isi pesan tersebut sudah terdapat pada medianya.
7
 

Seperti halnya Instagram yang merupakan sebuah media soaial yang dapat 

mengunggah foto beserta tulisan-tulisan singkat, dimana melalui unggahan 

gambar atau foto tersebut, maka akan dapat menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada komunikannya, yang dalam penelitian ini merupakan 

informasi yang berkaitan dengan pesan-pesan dakwah, diantaranya adalah pesan 

akidah, syariat dan juga akhlak. 

B. Dakwah Dan Bentuk-Bentuknya 

1. Pengertian dakwah 
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Dakwah dintinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu da’a – yad’u – da’watan, artinya mengajak, menyeru, 

memanggil.
8
 Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam ayat-ayat 

Al-Qur‟an antara lain (QS. Yunus: 25): 

                      

Artinya: Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki 

orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam).
9
 

 Secara terminologi dakwah adalah suatu kegiatan penyampaian pesan 

untuk mengajak, menyeru, dan mengundang manusia kejalan yang diridhai Allah 

yang dilakukan oleh da‟i kepada mad‟u berdasarkan ajaran Al-Qur‟an dan hadits 

demi meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berikut adalah defenisi dakwah 

berdasarkan pendapat ahli: 

a. Menurut Quraish Shihab 

Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha 

mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 

pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha 

peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi 

juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus 

                                                             
8 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm.1 

9 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011), hlm. 211 



lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh 

dalam berbagai aspek.
10

 

b. Menurut Toha Yahya Omar 

Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 

yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan akhirat.
11

 

c. Menurut M. Arifin 

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 

bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun 

secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, 

penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang 

disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
12

 

 

 

d. Menurut Amrullah Ahmad 

Pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang 

dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang 

kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara 

                                                             
10 M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat. (Bandung: Mizan, 2001) hlm. 194 
11Toha Yahya Omar. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Wijaya, 1979). hlm. 1 
12 H. M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 6 



merasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada tataran kenyataan 

individual dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran 

Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.
13

 

e. Menurut Samsul Munir Amin 

Dakwah merupakan bagian yang sangat esensial dalam kehidupan seorang 

muslim, di mana esensinya berada pada ajakan dorongan (motivasi), rangsangan 

serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama Islam dengan 

penuh kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan untuk kepentingan 

pengajaknya.
14

 

Definisi dakwah menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan dakwah 

bukan hanya terbatas pada penjelas dan penyampaian semata, namun juga 

menyentuh pada pembinaan dan takwin (pembentukan) pribadi, keluarga, dan 

masyarakat Islam. Pesan dakwah dapat diartikan juga sebagai suatu ide/gagasan 

informasi diri, serangkaian isyarat yang dilontarkan/disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan yang berisikan tentang ajaran untuk 

kebijakan/kebaikan di dunia dan akhirat. 

 

2. Bentuk-Bentuk Dakwah 

Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa 

ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin 

dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat bersamaan dengan pengakuan 

diri sebagai umat Islam. Dalam hal penyampaian dakwah ini banyak bentuk yang 
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digunakan. Menurut Samsul Munir Amin membagi bentuk-bentuk dakwah dalam 

tiga kategori,
15

 yaitu: 

a. Dakwah bi Al-lisan 

Dakwah bi al-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 

dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan 

lain-lain. 

b. Dakwah bi Al-Hal 

Dakwah bi al-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi 

keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang dari karya nyata 

hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah. 

c. Dakwah bi Al-Qalam 

Dakwah bi al-qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan 

keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun internet. Jangakauan yang 

dapat dicapai oleh dakwah bi al-qalam lebih luas daripada melalui media lisan, 

demikian pula metode yang digunakan tidak menggunakan waktu secara khusus 

untuk kegiatan. Kapan saja dan di mana saja mad’u atau objek dakwah dapat 

menkmati sajian dakwah bi al-qalam. 

3. Unsur-Unsur Dakwah 
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Dalam suatu aktivitas dakwah yang berupa ajakan, melahirkan suatu 

proses penyampaian, paling tidak terdapat beberapa unsur yang harus ada. Unsur-

unsur dakwah tersebut adalah:
16

 

a. Subjek Dakwah 

Subjek dakwah (da’i) adalah pelaku dakwah. Faktor subjek dakwah sangat 

menentukan aktivitas dakwah. Maka subjek dakwah dalam hal ini da‟i atau 

lembaga dakwah hendaklah mampu menjadi penggerak dakwah yang profesional. 

b. Metode Dakwah 

Metode dakwah (kaifiyah ad-da’wah) adalah cara-cara penyampaian 

dakwah, 

b

aik individu, kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-pesan dakwah 

tersebut mudah diterima. 

c. Media Dakwah 

Media dakwah (washilah ad-da’wah) adalah alat untuk menyampaikan 

pesan-pesan dakwah. Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan 

dakwah yang efektif. Penggunaan media-media dan alat-alat modern bagi 

pengembang dakwah adalah suatu keharusan untuk mencapai efektivitas dakwah. 

d. Materi Dakwah 

Materi dakwah (madah ad-da’wah) adalah isi dari pesan-pesan dakwah 

Islam. Pesan atau materi dakwah harus disampaikan secara menarik tidak 
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monoton hingga merangsang objek dakwah untuk mengkaji tema-tema Islam yang 

pada gilirannya objek dakwah akan mengkaji lebih mendalam mengenai materi 

agama Islam dan meningkatkan kualitas pengetahuan keislaman untuk 

pengalaman keagamaan objek dakwah. 

e. Objek Dakwah 

Objek dakwah (mad’u) adalah masyarakat sebagai penerima dakwah. 

Masyarakat baik individu maupun kelompok, sebagai objek dakwah, bersifat 

heterogen. Dalam hal ini hendaklah da’i dalam aktivitas dakwahnya, memahami 

karakter dan siapa yang diajak bicara atau siapa yang menerima pesan-pesan 

dakwah. 

C. Pesan –Pesan Dakwah 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan dari seseorang kepada orang lain, 

baik secara individu maupun kelompok yang dapat berupa buah pikiran, 

pernyataan, dan keterangan dari sebuah sikap. Sementara Astrid mengatakan 

bahwa pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang 

komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan 

ke arah sikap yang diinginkan oleh komunikator.
17

 Pesan adalah keseluruhan dari 

pada apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti 

pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan 

tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun 

yang perlu diperhatikan dan diarahkan adalah pesan tersebut harus sampai kepada 
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tujuan akhir dari komunikasi.
18

 Berdasarkan pendapat ahli diatas maka pesan 

merupakan esensi penting dari sebuah komunikasi. Pesan adalah isi pokok yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikannya dengan adanya tujuan yang 

hendak diraih. 

Merujuk pada defenisi dakwah para ahli pada pembahasan sebelumnya, 

dimana dakwah adalah berupa aktifitas megajak, menyeru, mengundang umat 

manusia kejalan kebaikan yang diridhai Allah yang dilakukan da‟i kepada mad‟u 

berlandaskan alquran dan hadis. Maka pesan-pesan dakwah (maddah ad-da’wah) 

adalah segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu 

keseluruhan ajaran Islam yang ada didalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-

Nya. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah adalah pesan-

pesan yang berisi ajaran Islam. 

Secara konseptual pada dasarnya pesan-pesan dakwah Islam tergantung 

pada tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun, secara global pesan dakwah 

dapat diklasifikasikan dalam tiga pokok
19

 yaitu: 

1. Masalah Keimanan (Aqidah) 

Kata akidah berasal dari bahasa „Arab yaitu aqidah yang berarti keyakinan 

atau kepercayaan, secara istilah akidah berarti keyakinan atau kepercayaan yakni 

mengikat hati seseorang kepada sesuatu yang diyakini atau diimaninya. Akidah 

adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Akidah Islam disebut tauhid dan 

merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid dalam konteks agama Islam adalah 
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proses penyatuan aspek ilmu (kognitif), penghayatan (afektif) dan tindakan 

(psikomotorik) dalam mengesakan Allah SWT. atau dengan kata lain tauhid 

adalah penyatuan pengetahuan (knowledge), komitmen dan aktualitas dalam 

mengesakan Allah SWT.
20

 

Akidah merupakan i’tiqad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah 

yang erat hubungannya dengan rukun iman.
21

 Masalah akidah ini secara garis 

besar tertulis dalam alquran (QS. An-Nisa: 136): 

                             

                       

                      

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta 

kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, 

Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
22

 

Di dalam Islam, wujud iman seseorang diasaskan penegakannya kepada 

rukun iman. Keimanan itu diwujudkan ke dalam kepercayaan hati, pengakuan, 

dan perilakunya. Pada tingkatan perilaku inilah wujud iman tersebut dapat terlihat. 

Rukun iman yang dimaksud adalah: 

a. Iman Kepada Allah 
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Iman kepada Allah yakni percaya dengan sepenuh hati akan ke-Esaan dan 

eksistensi Allah, meyakini kekuasaan bahwa Dia yang menciptakan semua 

makhluk, tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain, semua hidup dan perbuatan 

manusia hanyalah dilakukan untuk mencari ridha Allah. Seperti dijelaskan dalam 

ayat Al-Qur‟an (QS. An-Nahl: 51): 

                               

Artinya: Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua Tuhan; 

Sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Esa, Maka hendaklah kepada-Ku saja 

kamu takut".
23

 

 

b. Iman Kepada Malaikat 

Iman kepada malaikat yaitu percaya dengan adanya malaikat, makhluk 

yang menjadi perantara Allah kepada makhluk-Nya. Malaikat memiliki tugas 

masing-masing yang telah ditentukan, malaikat diciptakan dari cahaya yang 

bersifat immaterial being (bukan makhluk yang bersifat materi), maka wujud 

malaikat tidak terikat pada bentuk tertentu yakni dapat berubah-ubah atas izin-

Nya. Seperti dijelaskan dalam Al-Qur‟an: (QS. Al-Anbiya: 19-20) 

                          

                        

 

Artinya: Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan 

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk 
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menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih.  Mereka selalu bertasbih malam 

dan siang tiada henti-hentinya.
24

 

 

 

c. Iman Kepada Kitab Allah 

Percaya pada kitabullah berarti percaya bahwa Allah menurunkan kitab 

kepada rasul yang berisi tentang ajaran-ajaran, dan aturan-aturan Islam. Kitab 

yang disebutkan dalam Alqur‟an ada empat macam, yakni Kitab Taurat 

diturunkan kepada Nabi Musa As, Kitab Zabur kepada Nabi Daud As, Kitab Injil 

kepada Nabi Isa As, dan yang terakhir adalah Alqur‟an diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Pada dasarnya prinsip ajaran Islam yang berada dalam kitab-

kitabnya adalah sama, meskipun diturunkan dalam kurun waktu yang berbeda dan 

keadaan umat yang berbeda pula. Jika terdapat perbedaan prinsip ajaran agama 

Islam, itu bukanlah ajaran asli dari Nabinya, yakni pemeluknyalah yang 

menyelewengkan dan merubah isi ajaran kitab yang ada di dalamnya. Allah 

Berfirman (QS. Al-Maidah: 48): 
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Artinya: Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang 

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 

putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 

datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 

jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 

satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 

kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu.
25

 
 

d. Iman Kepada Rasul Allah. 

Iman kepada Rasul yakni percaya bahwa Allah memilih beberapa diantara 

manusia untuk menjadi utusan dan menyampaikan ajaran-Nya. Nabi berbeda 

dengan rasul, persamaannya hanya mereka sama-sama menerima wahyu. Wahyu 

yang diturunkan kepada nabi untuk dilaksanakan dirinya sendiri, sedangkan rasul 

menerima wahyu untuk disampaikan kepada umatnya. Rasul yang disebutkan 

dalam Alqur‟an berjumlah 25 rasul. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an: 

(QS. Al-Baqarah: 136) 

                             

                     

                

 

Artinya: Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada 

Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada 

Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada 

Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami 

tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan Kami hanya tunduk 

patuh kepada-Nya".
26
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e. Iman Kepada Hari Kiamat 

Iman kepada hari kiamat yakni percaya tentang adanya hari kiamat dimana 

semua makhluk akan mati, kemudian dibangkitkan kembali dan diperhitungkan 

segala amalnya. Amal yang dilakukan semasa hidup akan mendapat balasan yang 

setimpal sesuai dengan perbuatannya. Firman Allah: (QS. Al-Waqiah: 1-5) 

                                     

                   

 

Artinya: Apabila terjadi hari kiamat. Tidak seorangpun dapat berdusta 

tentang kejadiannya. (kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 

meninggikan (golongan yang lain). Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-

dahsyatnya. Dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluhnya.
27

 

f. Iman Kepada Qadha dan Qadar 

Rukun iman yang terakhir yakni percaya bahwa Allah menciptakan 

manusia qodrat (kekuasaan) dan iradat (kehendaknya). Sehingga segala hal yang 

menimpa manusia sudah sesuai dengan garis takdir yang telah ditentukan oleh 

penciptanya. Manusia hanya wajib berusaha melakukan yang terbaik dan 

selebihnya memasrahkan usaha yang telah dilakukan kepada yang menciptakan 

dan kehendak yang maha kuasa. Inilah yang disebut dengan tawakkal. Tawakkal 

bukan berarti menyerah begitu saja pada keadaan, namun tawakkal adalah 
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mewakilkan (menyerahkan) segala nasib usaha yang telah dilakukan kepada 

Allah. Dalam Al-Qur‟an Allah menjelaskan (QS. Ar-Ra‟d: 11): 

                                  

                                 

         

 

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
28

 
 

2. Masalah Keislaman (Syari’ah) 

Syari’ah adalah susunan, peraturan dan ketentuan yang disyariatkan Tuhan 

dengan lengkap atau pokok-pokoknya saja, supaya manusia mempergunakannya 

dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan saudara seagama, 

hubungan dengan saudaranya sesama manusia serta hubungannya dengan alam 

besar dan kehidupan.
29

 

Secara etimologi, syariat berasal dari kata syara’a-yasyra’u-syar’an, yang 

artinya membuat peraturan, menerangkan, menjelaskan, merencanakan atau 

menggariskan. Kata syara’a adalah bentuk kata kerja (fi’il), sedangkan dalam 

bentuk kata bendanya (isim) adalah syari‟ah, berarti hukum, peraturan, atau 

undang-undang. Syariat juga diartikan sebagai „jalan yang lurus‟. Orang yang 

menjalankan syariat berarti ia berjalan pada jalan yang benar (lurus). Sebaliknya, 

orang yang tidak menjalankan syariat, berarti ia berjalan pada jalan yang salah. 
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Kemudian, syariat juga berarti „mata air‟. Orang yang memegang syariat berarti 

berada di sekitar sumber mata air, ia tidak akan kehausan. Orang yang tidak 

memegang syariat berarti ia jauh dari mata air, ia akan terancam kehausan dan 

kekeringan.
30

 

Secara terminologi, Abdul Karim Zaidan mendefinisikan syari’ah adalah 

hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT, untuk hamba-Nya baik melalui 

Alquran ataupun dengan Sunnah Nabi SAW, berupa perkataan, perbuatan dan 

pengakuan.
31

 Syari‟ah itu diambil menjadi pedoman, untuk mengatur hubungan 

mereka dengan Allah dan hubungan sesama mereka. Biarpun aturan-aturan dan 

hukum-hukum itu berbagai ragam, tetapi dapat disimpulkan kepada dua bagian 

yang pokok,
32

 yaitu: 

a. Ibadah  

Ibadah adalah amal, yang dengan itu kaum muslimin mendekatkan diri 

kepada Allah, merasakan kebesaran Allah di dalam hati, membuktikan kebenaran 

iman, menunjukkan perhatian dan ketundukan jiwa kepada Allah. Ibadah itu 

meliputi sembah yang (shalat), zakat, puasa dan haji. Mengingat maksud yang 

utama dari keempat peribadatan itu (termasuk pengakuan keesaan Allah dan 

kerasulan Nabi Muhammad), ditujukan untuk membersihkan jiwa, memurnikan 

kalbu dan memperkuat perhatian terhadap Allah.  

b. Mu‟amalah 

                                                             
30Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 16 
31Ibid., hlm. 16 
32Mahmud Syaltut, Akidan dan Syari’ah Islam, hlm. 73 



Mu‟amalah adalah usaha-usaha yang dipergunakan oleh kaum Muslimin 

sebagai jalan untuk memelihara kepentingan mereka, menghindarkan bahaya 

terhadap diri sendiri dan terhadap sesama mereka. Dengan jalan yang demikian, 

kezaliman dapat terhindar serta keamanan dan ketentraman dapat berdiri. 

Mu‟amalah meliputi urusan keluarga, pusaka, harta benda, pertukaran, hubungan 

dalam jamaah (kesatuan)kaum Muslimin sendiri atau dengan orang lain (bukan 

seagama). 

3. Masalah Budi Pekerti (Akhlaqul Karimah) 

Ajaran tentang nilai etis dalam Islam disebut akhlak. Wilayah akhlak Islam 

memiliki cakupan luas, sama luasnya dengan perilaku dan sikap manusia. Nabi 

Muhammad SAW bahkan menempatkan akhlak sebagai pokok kerasulannya. 

Melalui akal dan kalbunya, manusia mampu memainkan perannya dalam 

menentukan baik dan buruknya tindakan dan sikap yang ditampilkannya. Ajaran 

Islam secara keseluruhan mengandung nilai akhlak yang luhur, mencakup akhlak 

terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan alam sekitar.
33

 Akhlak meliputi 

akhlak kepada al-khaliq dan makhluq (manusia dan non manusia).
34

 

Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, jamak dari kata 

“Khuluqun” yang diartikan sebagai budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau 

tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persesuaian dengan kata 

“khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khalik yang 

berarti pencipta, dan “makhluq” yang berarti yang diciptakan. Sedangkan secara 
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terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabi‟at atau kondisi 

temperatur batin yang mempengaruhi perilaku manusia.
35

 

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai pesan dakwah) 

merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan keislaman 

seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti 

masalah akhlak kurang penting dibandingkan dengan keimanan dan keislaman. 

Sebab Rasulullah SAW sendiri pernah bersabda yang artinya “Aku (Muhammad) 

diutus oleh Allah di dunia ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak”.
36

Akhlak 

merupakan wujud realisasi dari kekokohan akidah dan kemantapan syariah. Bila 

diberi urutan pada ketiga aspek (akidah, syariat dan akhlak), maka yang menjadi 

inti dari ajaran Islam adalah akidah. Dari akidah inilah lahirnya syariat, 

pelaksanaan segala tuntunan Allah. Sedangkan dalam bersikap secara benar 

(benar sesuai tuntunan Allah) yang artinya melaksanakan akidah dan syariat, 

disebut akhlak. 
37

 

Quraish Shihab dalam buku “Akhlak Tasawuf”, mengatakan bahwa tolak 

ukur akhlak (kelakuan baik) mestilah merujuk kepada ketentuan Allah, dan 

rumusan yang dikemukakan oleh Quraish Shihab itu merupakan rumusan yang 

diberikan oleh kebanyakan ulama.
38

 

D. Instagram Sebagai Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk 
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jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata.Dari pengertian ini ahli 

komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.
39

Ada pula 

yang mengemukakan bahwa media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media yang biasanya 

digunakan berupa media yang digolongkan atas empat macam, yakni media 

antarpribadi, media kelompok, media publik, dan media massa.
40

 

Dalam bahasa Arab, media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamak 

wasail yang berarti alat atau perantara. Sedangkan media dakwah adalah alat yang 

menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada objek dakwah.
41

Media 

dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah.Maksudnya, kegiatan 

dakwah dapat berlangsung meski tanpa media.
42

 

Media sosial atau jejaring sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 

teknologi-teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua orang 

untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi, saling kirim pesan, dan 

membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat menyebarluaskan 

konten mereka sendiri.
43

Media sosial mempunyai banyak bentuk, diantaranya 

yang paling populer dan banyak digunakan pada saat ini adalah facebook, twitter, 

instagram. 
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Instagram berasal dari pengertian keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera Polaroid yang pada masanya 

lebih dikenal dengan sebutan “fotoinstan”. Instagram juga dapat menampilkan 

foto-foto secara instan, seperti Polaroid didalam tampilannya. Sedangkan untuk 

kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara telegram sendiri adalah 

untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat.
44

Sama halnya 

dengan instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan 

internet, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan cepat. 

Instagram merupakan sebuah aplikasi sosial media microbloging yang 

mempunyai fungsi utama sebagai sarana mengunduh foto, instagram 

dikembangkan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger yang tergabung dalam 

perusahaan yang mereka kembangkan sendiri yaitu Burbn, Inc. Instagram lebih 

berbeda dengan jejaring sosial yang lain seperti facebook, twitter, dan berbagai 

macam media sosial lainnya. Karena umumnya, media sosial instagram khusus 

hanya bisa mengunggah foto beserta tulisan-tulisan yang terdapat di dalam 

gambar/foto tersebut. Tulisan-tulisan tersebutlah merupakan pesan yang akan 

disampaikan kepada orang lain. Berbeda dengan facebook maupun twitter yang 

biasanya penggunanya tidak hanya mengunggah foto tetapi juga bisa menulis 

kalimat yang mereka suka tanpa harus mengunggah foto terlebih dahulu. Terlepas 

dari kegunaan instagram itu sendiri. Ternyata tidak sedikit pula, aktivis-aktivis 

dakwah yang menjadikan instagram sebagai media dalam berdakwah. 

Untuk memenuhi unsur-unsur dalam aktifitas dakwah, tulisan-tulisan yang 

terdapat didalam gambar merupakan pesan dakwah, pemposting atau pemilik 
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akun dakwah tersebut disebut da‟i, mad‟unya adalah seluruh pembaca atau 

pengikut akun tersebut. Medianya adalah jejaring sosial yaitu instagram, metode 

dakwahnya adalah susunan kalimat yang terdapat didalam gambar tersebut, 

kemudian efek dakwah adalah dapat menggugah hati dan memotivasi seseorang 

untuk melakukan suatu hal. Hal baik atupun hal buruk sepenuhnya tergantung 

ditangan penggunanya. Untuk itu, sebagai juru dakwah dituntut piawai 

menggunakan dan memanfaatkan hasil kemajuan teknologi informasi pada saat 

ini. 

Dengan demikian, berdakwah pada zaman sekarang ini dapat pula 

dilakukan dengan banyak media, baik itu media auditif, visual dan audio visual. 

Seperti media televisi, koran, majalah, buku, lagu, maupun internet dan media 

sosial yang salah satunya adalah instagram. 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian pustaka berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang penelitian 

dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti dan untuk menghindari 

kesamaan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya sebelumnya. Sejauh 

peneliti melakukan penelaahan terhadap bahan-bahan kepustakaan yang tersedia, 

judul atau pokok masalah sudah pernah dikaji secara khusus dalam sebuah karya 

ilmiah. Maka peneliti meninjau penelitian-penelitian terdahulu diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mumtaz Afif Saleh mahasiswa Jurusan 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015 yang berjudul Analisis 

Isi Pesan Dakwah Dalam Akun Twitter Felix Siauw. Tujuan dari penelitian ini 



adalah untuk mengetahui dan menganalisis isi pesan dakwah dimana mencakup 

pada pesan akidah, syariat, maupun akhlak pada twitter Felix Siauw. Persamaan 

peneliti dengan penelitian Mumtaz Afif Saleh adalah terletak pada isi pesannya 

dimana didalam penelitian ini yang diteliti adalah pesan dakwahnya. Sedangkan 

perbedaannya adalah terletak pada media sosial yang digunakan dalam penelitian. 

2. Pada tahun 2014 Hesti Prasetyaningsih mahasiswi Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin, juga melakukan penelitian dengan judul skripsi “Komunikasi 

Dakwah Ustadz Yusuf Mansur Melalui Facebook”. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui model komunikasi yang digunakan dan mengetahui 

pesan apa saja yang disampaikan oleh Ustadz Yusuf Mansur melalui jejaring 

sosial facebook. Dimana kategorisasi pesan meliputi pesan akidah, syariat dan 

akhlak yang terdapat pada setiap status Ustadz Yusuf Mansur melalui akun 

facebook miliknya. Persamaan peneliti dengan penelitian Hesti Prasetyaningsih 

sama halnya dengan penelitian Mumtaz Afif Saleh dimana yang diteliti adalah 

pesan dakwahnya dan perbedaanya terletak pada media sosialnya juga yaitu 

facebook. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Analisis Isi (Content Analysis),
45

dengan 

pendekatan deskriptif.
46

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara 

detail suatu pesan atau suatu teks tertentu. 

B. Populasi dan Sampel 

Ada sebanyak 18674 gambar yang telah diunggah pihak pemposting akun 

teladan rasul, namun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 1430 

gambar saja. Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti merujuk kepada patokan 

yang dibuat oleh Gay dan Diehl yang mengatakan bahwa dalam penelitian 

deskriptif, sampelnya adalah 10% dari populasi.
47

 Jadi, sampel dalam penelitian 

ini adalah 143 gambar. 

Penarikan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada penarikan sampel 

non-acak (non-probability sampling), tepatnya adalah Sampel Purposif (purposive 

sampling). Dalam Sampel Purposif ini, peneliti secara sengaja memilih sampel 

tertentu atas dasar pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak 
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dilakukan secara acak, tetapi berdasarkan pada pertimbangan (judgment) yangkuat 

dari peneliti.
48

 

C. Sumber Data 

Adapun jenis data dalam penelitian ini: 

1. Sumber Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian dan merupakan data 

dalam golongan utama, data ini berupa teks-teks tertulis dibagian gambar dalam 

akun teladan rasul pada media sosial instagram. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data dari sumber lain yang mampu mendukung penelitian ini, yang 

merupakan data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi 

data yang sudah ada. Data ini berupa data tekstual (buku-buku dan sebagainya 

yang berkenaan dengan keperluan penelitian) dan data yang berbentuk cyber 

(hasil postingan di internet, e-book, data hasil program Microsoft Word). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah Teknik Koding, yaitu mengumpulkan data lembar koding (cooding 

sheet).
49

 

 

 

E. Instrument Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan lembar koding (coding sheet) sebagai 

instrument pengumpulan data. Lembar koding adalah alat yang diipakai untuk 

menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media.
50

Dalam lembar koding 

memuat aspek-aspek apa saja yang ingin kita cari dalam analisis isi. Dalam 

penelitian ini aspek aspek yang dicari dalam penelitan ini adalah materi-materi 

dakwah yang terdapat dalam sumber data penelitian. Yaitu mencari aspek akidah, 

syariat dan akhlak yang terdapat dalam akun dakwah teladan rasul pada media 

sosial instagram. Namun tidak terbatas hanya pada itu saja. Aspek akidah pun 

masih dibagi dalam 6 kategori yaitu Iman kepada Allah, kepada Malaikat, Kitab, 

Rasul, hari kiamat dan qadha dan qadar Allah. Kemudian juga melihat aspek 

syariat yang terbagi dalam 2 kategori yaitu aspek ibadah dan muamalah. Terakhir 

aspek yang akan diteliti adalah aspek akhlak beserta sub kategorinya. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai Lembar koding yang peneliti 

gunakan. Berikut peneliti sajikan contoh: 

Tabel I 

Lembar Koding Pengumpulan Data 

NO Postingan gambar Keterangan 

1   

2   

3   
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4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

*sampai seterusnya  

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari 

mendeskripsikan temuan, yakni menguraikan postingan-postingan yang 

mengandung pesan-pesan dakwah. Hal ini menggunakan statistik yang disebut 

sebagai statistik deskriptif. Statistik deskriptif ini bertujuan mendeskripsikan dan 

menjabarkan temuan dan data yang didapat dari analisis ini. Kemudian, hasil 

analisis isi dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi biasa.
51
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pesan Akidah Yang Terdapat Dalam Akun Teladan Rasul Pada Media 

Sosial Instagram. 

Pesan akidah yang terdapat dalam akun Teladan Rasul pada media sosial 

instagram adalah: 

a.  

  

 

 

 

 

Gambar di atas mengandung pesan akidah, yaitu akidah kepada Allah. 

Segala sesuatu yang terjadi dalam perjalanan hidup ini apapun masalahnya dan 

apapun yang sedang dihadapi, cukuplah hanya Allah tempat kita berserah diri, 

tempat kita mengadu, tempat kita memohon pertolongan. Karena, Allah lah 

sebaik-baik pelindung. Seperti hal nya dalam surah Ali-Imran ayat 173, yang 

berbunyi: 



                          

               

Artinya: (yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 

mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah 

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 

mereka", Maka Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 

menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-

baik Pelindung".
52

 

Ayat ini menceritakan tentang Rasulullah dan para sahabatnya saat perang 

uhud dimana pasukan kafir sudah siap untuk menyerang, tetapi perkataan yang 

keluar dari mereka ialah hasbunallah wa ni’mal wakiil yaitu cukuplah Allah 

menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung. 

b.  

 

 

 

 

 

Gambar di atas mengandung pesan akidah, yaitu akidah kepada Allah. 

Pesan ini tentu ditujukan agar setiap manusia yang menjalankan kehidupan yang 

                                                             
52

 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011), hlm. 72 



baik itu dalam keadaan sulit maupun mudah, agar selalu menjalankan kehidupan 

tersebut dengan tetap dalam keadaan yang beriman dan apapun yang terjadi hanya 

Allah lah sebaik-baik tempat berharap. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

qur‟an yang termaktub dalam surah Asy-Syarh ayat 8, yang berbunyi: 

        

Artinya: Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
53

 

c.  

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas mengandung pesan akidah, yaitu akidah kepada Allah. 

Sesungguhnya hidup dan mati serta semua amal ibadah dan shalat semata-mata 

hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh Alam. Sebagaimana dalam surah al-An‟am 

ayat 162 yang berbunyi: 
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Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
54

 

d.  

 

 

 

 

 Gambar di atas mengandung pesan akidah, yaitu beriman kepada Malaikat, 

bahwasanya ada hal lain yang kita imani dan yakini setelah Allah, yaitu malaikat. 

Bahwasanya tidak ada satu pun hal dibuka bumi ini atau apapun yang kita 

kerjakan Allah akan selalu mengawasi dan melihatnya meskipun kita bersembunyi 

dilobang semut sekalipun, begitu juga dengan malaikat yang mencatat amal 

perbuatan yang kita kerjakan baik ataupun buruk ia akan tetap mencatatnya dan ia 

akan selalu hadir dan mencatat amal perbuatan mu meskipun hanya sebuah kata-

kata. Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah Qaaf ayat 18: 

                 

Artinya: Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir.
55
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e.  

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas mengandung pesan akidah, yaitu iman kepada Allah. 

Bahwasanya tiada Tuhan selain Allah, dan janganlah mempersekutukannya. 

Karena mempersukutukan Allah adalah kezaliman dan dosa yang paling besar 

yang tidak dapat diampuni. Sesuai dengan firman Allah dalam surah an-Nisaa‟ 48: 

                              

             

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
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dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia 

telah berbuat dosa yang besar.
56

 

B. Pesan Syariat Yang Terdapat Dalam Akun Teladan Rasul Pada Media 

Sosial Instagram. 

Pesan syariat yang terdapat dalam akun Teladan Rasul pada media sosial 

instagram: 

a.  

 

 

 

 

 

 Gambar di atas mengandung pesan syariat, yaitu pesan tentang keimanan 

kepada Allah, bahwasanya Allah menciptakan jin dan seluruh manusia di dunia 

ini yaitu satu hanya untuk beribadah kepada Allah. Sebagaimana Allah berfirman 

dalam surah adz-Dzariyaat ayat 56: 
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.
57

 

b.  

 

 

 

 

 Gambar diatas mengandung pesan syariat, yaitu menunaikan shalat tepat 

pada waktunya dan tidak menundanya. Bahwasanya, shalat merupakan kewajiban 

yang melekat, yang tidak terlepas bagi seorang muslim bagaimanapun 

keadaannya. Firman Allah dalam surah an-Nisaa‟ ayat 103: 

                          

                     

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.
58

 

 Perintah untuk memelihara shalat yaitu dengan mengerjakannya tepat 

waktu, juga tertera dalam surah al-Baqarah ayat 238: 

                     

Artinya: peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.
59

 

c.  

 

 

 

 

 Gambar di atas mengandung pesan syariat, yang termasuk ke dalam aspek 

ibadah yaitu berhaji. Haji termasuk ke dalam rukun islam yang kelima, hukum 

haji adalah fardhu „ain, wajib bagi setiap muslim yang mampu untuk berjahi. 

Wajibnya seumur hidup sekali. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Ali-

Imraan ayat 96-97 yang berbunyi: 
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Artinya: Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 

beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan 

menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 

(di antaranya) maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 

amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu 

(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
60

 

d.  
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Gambar di atas mengandung pesan syariat, yaitu shalat jum‟at. Selain 

shalat Fardhu yaitu shalat subuh, dzuhur, ashar, maghrib, dan isya. Dalam islam 

terdapat pula shalat mingguan yang harus dilakukan secara berjamaah, sambil 

mendengarkan  nasihat-nasihat sebelum shalat ditunaikan atau yang biasa disebut 

dengan khutbah. Shalat yang hukumnya wajib bagi kaum laki-laki ini disebut 

dengan shalat jum‟at, yang dilaksanakan pada waktu dzuhur sebanyak dua rakaat. 

Sebagaimana firman Allah menyeru kamu sekalian untuk melaksanakan shalat 

jum‟at dalam surah al-Jumu‟ah ayat 9 yang berbunyi: 

                          

                 

Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 

beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
61

 

e.  

 

 

 

 

                                                             
61

 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya,  hlm.554 



Gambar di atas mengandung pesan syariat, yaitu pesan tentang 

kekhusyukan dalam shalat. Shalat adalah ibadah paling utama dalam Islam, 

bahkan ia adalah amal pertama yang ditanyakan Allah ketika seseorang masuk ke 

dalam kuburnya. Dan Allah juga mengatakan sungguh beruntung orang yang 

khusyuk dalam shalatnya.  

Khusyuk dalam shalat adalah sebuah ketundukan hati dalam dzikir serta 

konsetrasi hati untuk taat. Oleh karena itulah Allah memberi jaminan kebahagiaan 

bagi mu‟min yang khusyuk dalam shalatnya. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah al-Mukmin ayat 1-2: 

                      

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.
62

 

C. Pesan Akhlak Yang Terdapat Dalam Akun Teladan Rasul Pada Media 

Sosial Instagram. 

Pesan akhlak yang terdapat dalam akun Teladan Rasul pada media sosial 

instagram adalah : 

a.  
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 Gambar di atas mengandung pesan akhlak, yaitu akhlak kepada Tuhan. 

Pesan agar selalu mengingat Allah, Agar Allah pun mengingat kita pula. Serta 

selalu bersyukur atas apapun yang diberi dan janganlah sekali-sekali kufur atas 

nikmat-Nya. Sesuai dengan firman Allah surah al-Baqarah ayat 152, yang 

berbunyi: 

                  

Artinya: Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.
63

 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas mengandung pesan akhlak, yaitu akhlak kepada sesama 

manusia. Gambar ini merupakan pesan agar seseorang dapat bersikap sesuai 

dengan tuntunan Islam, yaitu hablum minnan-nas. Pesan tersebut menyampaikan 

siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah  untuk senantiasa 

                                                             
63

 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya,  hlm.23 



menjaga lisan agar selalu mengucapkan hal-hal yang baik. Apabila untuk 

mengucapkan hal-hal yang baikpun dia tidak mampu, maka lebih baik diam. 

Karena tidak ada satupun perbuatan yang tidak akan dipertanggungjawabkan 

diakhirat kelak, meskipun itu sebuah ucapan. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

surah al-Isra‟ ayat 36 yang berbunyi: 

                          

     

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.
64

 

Begitu juga dengan firman Allah surah Qaaf ayat 18: 

                 

Artinya: Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir.
65

 

 

 

c.  
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 Gambar di atas merupakan pesan akhlak, yaitu akhlak kepada orang tua. 

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa berbakti kepada kedua orang tua dan 

berbakti kepada orang tua termasuk salah satu amal yang paling dicintai Allah. 

Setiap manusia harus berbuat baik kepada kedua orang tua, yaitu bapak dan ibu. 

Hal ini senada dengan firman Allah yang tercantum dalam Alquran surah al-

Ahqaf ayat 15, yang berbunyi: 

                            

                                

                          

                    

Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 

dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya 

adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai 

empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 

kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 

berserah diri".
66

 

Selanjutnya, Allah SWT juga mengulang perintahnya yang serupa yakni 

berbuat baik kepada kedua orang tua. Sebagaimana firman Allah dalam surah an-

Nisa‟ ayat 36 yang berbunyi: 
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Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 

yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 

diri.
67

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya, serta mengasihi kedua orang tuanya, 

serta mengasihi keduanya dan berbakti kepada keduanya semasa hidup mereka 

maupun setelah kematian mereka. Dan Allah menjadikan perkara berbakti kepada 

kedua orang tua sebagai amal yang paling utama, sedangkan durhaka terhadap 

keduanya termasuk dosa besar. 

d.  
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 Gambar di atas mengandung pesan akhlak, yaitu akhlak kepada tetangga. 

Yaitu Allah selalu menyuruh kita untuk selalu berbuat baik kepada orang lain, 

termasuk kepada tetangga sendiri. Meskipun terkadang tetangga itu memang tidak 

baik atau yang jelek perangainya. Namun, tetangga apapun namanya jika terjadi 

suatu musibah, maka tetanggalah yang biasanya membantu paling awal. Untuk itu 

Allah selalu mengajarkan kita untuk selalu berbuat baik kepada orang lain, 

termasuk kepada tetangga. Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah an-

Nisa ayat 36: 

                             

                       

                      

Artinya:sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 

yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 

diri.
68

 

e.  
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Gambar di atas mengandung pesan akhlak, yaitu akhlak kepada hewan. 

Allah tidak hanya menciptakan manusia dimuka bumi ini, Allah juga menciptakan 

makhluk hidup yang lain seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Binatang berarti 

juga termasuk ciptaan Allah, yang harus kita hargai dan sayangi, jangan sampai 

menyiksanya. Karena selama kamu berbuat baik, Allah pun akan berbuat baik 

kepada mu dan Allah juga telah melarang untuk melakukan kerusakan dimuka 

bumi. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Qashash ayat 77 yang berbunyi: 

                       

                       

      

Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.
69

 

 Hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dari 143 gambar yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa pesan akidah yang 

terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial instagram ada 9,09% atau 13 

gambar, pesan syariat yang terdapat dalam akun teladan rasul ada 8,39% atau 12 
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gambar, dan pesan akhlak yang terdapat dalam akun teladan rasul ada 82,51% 

atau 118 gambar. Data ini sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel II 

Pesan-pesan Dakwah dalam akun Teladan Rasul pada Media Sosial 

Instagram: 

No Pesan Dakwah Jumlah (Item) Persentase 

1 Pesan Akidah 13 9,09 % 

2 Pesan Syariat 12   8,39 % 

3 Pesan Akhlak 118 82,51 % 

Jumlah 143   100 % 

Ketiga kategori pesan dakwah yang terdapat pada tabel di atas, 

menjelaskan bahwa pesan akhlak lebih dominan dibandingkan dengan pesan 

akidah dan syariat yang terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial 

instagram. 

D. Pengaruh Akun Teladan Rasul Terhadap Para Followers (Pengikutnya). 

Pemegang otoritas kebenaran pesan-pesan dakwah yang terdapat di 

dalam akun teladan rasul adalah para followers atau para pengikut akun tersebut, 

untuk itu mad‟u atau dalam hal ini followers, harus aktif melihat kebenaran dan 

kekuatan pesan-pesan yang disampaikan suatu media sudah sesuai dengan alquran 

dan hadis. Dimana media tersebut dapat menginspirasi sasaran dakwah (para 



pengikutnya) agar berkembang menjadi manusia yang beriman dan lebih baik 

lagi. 

Pengaruh yang didapat dari para followers akun teladan rasul sangat 

positif, penyampaian pesan pada akun teladan rasul menurut sebagian followers 

sungguh sangat menarik,  dimana pesan-pesan yang mereka tulis disesuaikan 

dengan gambar yang ditampilkan. Menurut followers pengaruh yang dirasakan 

setelah membaca pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam akun teladan rasul 

sangat dirasakan oleh para pengikutnya. 

Dari hasil wawancara kepada pengikut akun teladan rasul, terdapat 

beberapa respons, diantaranya mereka mengatakan dengan adanya akun teladan 

rasul dapat menambah pengetahuan agama Islam dalam diri, menjadi lebih baik, 

terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain, dan banyak hal-hal positif lain 

yang telah mereka dapatkan. Beberapa followers yang peneliti wawancarai 

diantaranya: eka_pratiwi, yang mengatakan dakwah yang di sampaikan oleh akun 

teladan rasul sangat menarik dan bila dibaca isi hadisnya sangat mengena. 

Menambah ilmu pengetahuan agama, dekat dengan rasul, dan eka juga 

mengatakan bahwa pesan-pesan yang disampaikan sangat sesuai dengan gambar. 

Begitu juga menurut lolypoppy_ pesan-pesan yang disampaikan akun teladan 

rasul tidak hanya menarik tetapi juga bermanfaat karena disampaikan dengan 

gambar, serta dapat pelajaran dan pengetahuan agama. Aini6503, aini mengatakan 

wawasannya tentang agama semakin bertambah, yang awalnya tidak mengetahui 

suatu hukum agama, akan tetapi setelah membaca pesan-pesan dakwah dalam 

akun teladan rasul aini jadi mengetahuinya. 



Kaylaar129 juga mengatakan bahwasanya akun teladan rasul sangat 

bermanfaat baginya karena dapat menambah ilmu agama. Rizkiandiniamalia, 

menurutnya pesan-pesan yang disampaikan oleh akun dakwah teladan rasul cukup 

berpengaruh terhadapnya, karena apa yang dia ragukan bisa terjawab dengan 

adanya pesan-pesan dakwah dalam akun teladan rasul yang berlandaskan alquran 

dan hadis. 

Fickyoktaviani pesan pesan dakwah dalam akun teladan rasul sangat 

menyentuh hati baginya, sehingga termotivasi untuk menjadi manusia yang lebih 

baik lagi baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Riaseptianinadeak 

juga merasa bahwa pesan-pesan yang disampaikan akun teladan rasul 

mengingatkan ria tentang akhirat, bahwasanya hidup didunia ini tidaklah kekal 

dan inspirasi untuk semakin memperbaiki diri kearah yang lebih baik.  

Hajahraa_20, pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam akun teladan 

rasul membuat pengaruh yang lebih besar kepadanya, sebagai sarana untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dan lebih mengetahui kebesaran Allah dan janji-

janji Allah lewat pesan-pesan dakwah yang akun teladan rasul sampaikan yang 

dalil nya berlandaskan alquran dan hadis. 

Devistaa juga mengatakan pesan-pesan dakwah disampaikan dalam akun 

teladan rasul membawa pengaruh yang positif ke dalam dirinya baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yaitu perubahan kepada dirinya sendiri, agar 

menjadi wanita yang lebih baik lagi. Fitrivienna mengatakan bahwa pesan-pesan 

yang ada di dalam akun teladan menurutnya sangat menarik, dan bagi dirinya 

pesan-pesan tersebut dapat menjadi panduan hidup dia sehari-hari. 



Lilis_arditri, menurutnya pesan-pesan dakwah dalam akun teladan rasul 

sangat bermanfaat, dia mengatakan bahwasanya banyak pelajaran yang positif 

yang bisa dia ambil. Ameerah_ibrahim_elhasan mengatakan bahwasanya akun 

teladan rasul sangat memberikan manfaat bagi hidupnya dalam menambah 

wawasan tentang agama. Farhahzenisa15 berpendapat bahwa akun teladan rasul 

sangat menarik baginya dan pesan-pesan yang disampaikan dalam akun teladan 

rasul dapat menjadi pandangan yang lebih baik lagi untuk kedepannya. 

Nurulhudha08 mengatakan bahwa dia sangat menyukai akun teladan 

rasul, dikarenakan pesan-pesannya yang begitu menarik, dan memberikan 

pengaruh positif di dalam dirinya. Andini_putri_az, sama seperti followers” lain 

yang telah diwawancarai, andini mengatakan bahwa pesan-pesan yang terdapat 

didalam akun teladan rasul begitu menarik baginya, serta pesan-pesan yang selalu 

memotivasi untuk selalu melakukan setiap kali dibaca baik itu kebaikan kepada 

diri sendiri maupun kepada orang lain. 

 Dengan demikian besar kecilnya pengaruh serta dalam bentuk apa 

pengaruh tersebut terjadi tergantung pada isi dan penyampaian pesan-pesan dalam 

sebuah akun tersebut. Bahwasanya kesemua followers menunjukkan respon yang 

positif dan menimbulkan sifat-sifat yang baik serta ada perubahan dalam diri 

pengikut akun teladan rasul. 

Dapat dipahami bahwa semua respons pembaca akun dakwah teladan rasul 

dari beberapa followers yang telah peneliti wawancarai menunjukkan, bahwa 

terdapat pengaruh positif yaitu adanya perubahan yang lebih baik dalam diri 

mereka setelah membaca pesan-pesan dakwah dalam akun teladan rasul. Para 

followers mengakui banyak ilmu dan pengetahuan seputar agama Islam yang 



awalnya tidak mengetahui sama sekali menjadi lebih tahu setelah membaca pesan-

pesan dakwah dalam akun teladan rasul setiap harinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terhadap 143 gambar 

yang disajikan sebagai sampel penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Pesan akidah yang terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial 

instagram, terdapat 9,09% atau 13 gambar. 

2. Pesan syariat yang terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial 

instagram, terdapat 8,39% atau 12 gambar. 

3. Pesan akhlak yang terdapat dalam akun teladan rasul pada media sosial 

instagram, terdapat 82,51% atau 118 gambar. 

4. Followers mengakui adanya perubahan positif setelah membaca pesan-

pesan yang ada di dalam akun teladan rasul, diantaranya: pertama, 

banyak ilmu dan pengetahuan seputar agama Islam yang awalnya 

mereka belum mengetahuinya menjadi lebih tahu. Kedua, adanya 

hasrat untuk memperbaiki diri setelah membaca pesan-pesan dalam 

akun teladan rasul. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mengemukakan dua saran yaitu: 

saran teoritis dan saran praktis. 

 

 



1. Saran teoritis 

Secara teoritis, peneliti memberikan saran kepada pihak akademik untuk 

menjadikan sosial media (instagram) sebagai bahan pembelajaran yang 

dikaji dalam kajian ilmu dakwah, khususnya media dakwah. 

2. Saran praktis 

S

ecara praktis, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yang 

diantaranya adalah: 

a. Kepada Bapak Arif Rahman Lubis sebagai pengelola akun teladan 

rasul untuk lebih meningkatkan kualitas gambar ataupun foto-fotonya 

dengan kesesuaian pesan yang disampaikan. 

b. Kepada pihak pemilik akun lainnya yang berkonsentrasi pada bidang 

dakwah islamiyah agar mampu mengemas gambar ataupun foto 

skreatif mungkin dan mampu menciptakan gambar-gambar islami 

terbaru yang lebih baik, dengan perpaduan antara kumpulan kata dan 

kalimat yang indah dengan visualisasi gambar yang memiliki nilai 

seni yang tinggi. 

c. Kepada para pengikut akun-akun instagram islami untuk lebih selektif 

lagi dalam memilih akun yang ingin diikuti, tentunya dengan melihat 

pesan-pesan, pemilik atau pengelola dari pada akun tersebut. 
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LAMPIRAN 

Tabel III 

Lampiran pesan akidah yang terdapat dalam akun teladan rasul 

pada media sosial instagram: 

No Gambar/ Foto Keterangan 

1 

 

Pesan beriman 

kepada Allah. 

2 

 

Pesan beriman 

kepada Allah. 

Bahwasanya tiada 

Tuhan selain 

Allah. 



3 

 

Pesan beriman 

kepada Allah. 

4 

 

Pesan beriman 

kepada Qadha 

dan Qadar. 

5 

 

Pesan iman 

kepada Allah dan 

Rasul-Nya. 



6 

 

Pesan beriman 

kepada Allah. 

7 

 

Pesan beriman 

kepada Allah. 

8 

 

Pesan beriman 

kepada Allah. 

 



Tabel IV 

Lampiran pesan syariat yang terdapat dalam akun teladan rasul pada media 

sosial instagram: 

No Gambar/Foto Keterangan 

1 

 

Pesan beribadah 

kepada Allah dengan  

cara yang baik dan 

benar. Seperti hal 

nya meluruskan shaf 

dalam shalat. 

2 

 

Pesan tentang Haji. 



3 

 

Pesan tentang 

mengerjakan Shalat. 

4 

 

Pesan tentang Shalat, 

Zakat. 

5 

 

Pesan tentang 

bersuci. 



6 

 

Pesan menjaga 

shalat. 

7 

 

Pesan menunaikan 

Shalat Jum‟at. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Tabel V 

Lampiran pesan akhlak yang terdapat dalam akun teladan rasul pada media 

sosial instagram: 

No Gambar/Foto Keterangan 

1 

 

Pesan untuk 

selalu 

memberikan 

senyuman 

kepada orang 

lain. 

2 

 

Pesan untuk 

tidak 

menyebutkan 

kata-kata kotor 

dan hina. 



3 

 

Pesan berbuat 

baik kepada 

orang lain. 

4 

 

Pesan tentang 

berlebih-lebihan 

dalam hal 

makanan. 

5 

 

Pesan tentang 

menolong orang 

yang dalam 

kesempitan 



6 

 

Pesan tentang 

berjabat tangan 

kepada orang 

lain. 

7 

 

Pesan tentang 

kesombongan. 

8 

 

Pesan tentang 

berkata-katalah 

yang baik. 



9 

 

Pesan untuk 

menyayangi 

seluruh makhluk 

hidup yang ada 

di bumi seperti 

halnya 

tumbuhan dan 

binatang. 

10 

 

Pesan agar 

jangan pernah 

berburuk 

sangka. 

11 

 

Pesan tentang 

bersabar. 



12 

 

Pesan tentang 

senyuman 

kepada 

saudaramu. 

13 

 

Pesan tentang 

untuk saling 

tolong 

menolong. 

14 

 

Pesan tentang 

mencintai 

saudara dan 

mencintai diri 

sendiri. 



15 

 

Pesan untuk 

selalu berbuat 

baik. Meskipun, 

mereka berbuat 

jelek kepadamu. 

16 

 

Pesan meminta 

izin dan 

memberi salam 

untuk memasuki 

rumah yang 

bukan rumahmu. 

17 

 

Pesan berkah 

seorang wanita 

memudahkan 

urusan 

nikahnya. 



18 

 

Pesan tentang 

untuk minum 

dengan cara 

yang baik. 

19 

 

Pesan tentang 

bersemangat 

dalam 

melakukan hal 

yang 

bermanfaat. 

20 

 

Pesan tentang 

untuk tidak 

saling 

membenci, 

saling 

menghasut 

dengan sesama 

saudara. 



21 

 

Pesan tentang 

sabar. 

22 

 

Pesan tentang 

bahwa menguap 

termasuk 

gangguan setan. 

23 

 

Pesan tentang 

untuk tidak lalai 

dalam menuntut 

ilmu agama. 



24 

 

Pesan tentang 

segala hal yang 

baik 

mendahulukan 

bagian kanan. 

25 

 

Pesan tentang 

tersenyum 

kepada 

saudaramu 

adalah 

sebuahkebaikan. 

26 

 

Pesan tentang 

segala kebaikan 

yang kita 

ajarkan kepada 

orang lain, 

pahalanya sama 

seperti oarng 

yang 

mengerjakannya



. 

27 

 

Pesan betapa 

dekat rahmat 

Allah kepada 

orang yang 

berbuat 

kebaikan. 

28 

 

Pesan tentang 

bergaullah 

bersama orang 

yang bisa 

meneguhkan 

imanmu. 



29 

 

Pesan tentang 

mengucapkan 

salam ketika 

hendak masuk 

kerumah. 

30 

 

Pesan tentang 

jangan merusak 

sedekah dengan 

menyebut-

nyebutnya. 

31 

 

Pesan tentang 

berniatlah secara 

baik dan ikhlas. 



32 

 

Pesan tentang 

bersedekah. 

33 

 

Pesan tentang 

kesombongan. 

34 

 

Pesan tentang 

berlomba-lomba 

dalam 

mengerjakan 

kebaikan. 



35 

 

Pesan tentang 

marah. 

36 

 

Pesan tentang 

menginfakkan 

harta. 

37 

 

Pesan tentang 

jujur dan dusta. 



38 

 

Pesan tentang 

niat yang baik. 

39 

 

Pesan tentang 

janganlah 

termasuk orang-

orang yang ragu. 

40 

 

Pesan tentang 

meluruskan niat 

karena Allah. 



41 

 

Pesan tentang 

untuk menjauhi 

sifat dengki. 

42 

 

Pesan tentang 

yang baik dan 

yang buruk itu 

tidak sama. 

43 

 

Pesan tentang 

jangan pernah 

berputus asa 

kepada Allah. 



44 

 

Pesan tentang 

seburuk-buruk 

bekal untuk 

akhirat. 

45 

 

Pesan tentang 

adab-adab 

memberi salam. 

46 

 

Pesan tentang 

ghibah. 



47 

 

Pesan tentang 

janganlah kamu 

memasuki yang 

bukan rumahmu 

sebelum 

meminta izin. 

48 

 

Pesan tentang 

tidaklah sama 

yang buruk 

dengan yang 

baik, maka 

bertaqwalah 

kepada Allah. 

49 

 

Pesan tentang 

sebaik-baik 

manusia. 



50 

 

Pesan tentang 

menjaga 

tanaman. 

51 

 

Pesan tentang 

memberi yang 

terbaik. 

52 

 

Pesan tentang 

sifat malu. 



53 

 

Pesan tentang 

untuk selalu 

bersyukur atas 

segala nikmat. 

54 

 

Pesan tentang 

bersyukur. 

55 

 

Pesan tentang 

menolong 

sesama. 



56 

 

Pesan tentang 

mensyukuri. 

57 

 

Pesan tentang 

belajar al-quran 

dan 

mengajarkannya 

kepada orang 

lain. 

58 

 

Pesan tentang 

ridho Allah 

terdapat pada 

ridho orang tua. 



59 

 

Pesan tentang 

makan banyak. 

60 

 

Pesan tentang 

orang-orang 

zalim. 

61 

 

Pesan tentang 

tidak 

mengkufuri 

nikmat Allah. 



62 

 

Pesan tentang 

bersegera dalam 

mengerjakan 

kebaikan. 

63 

 

Pesan tentang 

menyeru 

seseorang 

kepada 

kebaikandan 

mencegah dari 

kemungkaran. 

64 

 

Pesan tentang 

dzalim pada diri 

sendiri. 



65 

 

Pesan tentang 

berbuat larangan 

berbuat dzalim. 

66 

 

Pesan tentang 

berbuat 

kebajikan 

kepada kedua 

orang tua. 

67 

 

Pesan tentang 

hal yang baik 

dilakukan 

sebelum tidur. 



68 

 

Pesan tentang 

ridho Allah 

ridho orang tua. 

69 

 

Pesan tentang 

hal-hal yang 

diberikan suami 

kepada istri. 

70 

 

Pesan tentang 

orang yang tidak 

mensyukuri 

nikmat. 



71 

 

Pesan tentang 

memperbanyak 

istighfar. 

72 

 

Pesan tentang 

bersabar. 

73 

 

Pesan tentang 

perbuatan baik 

akan menghapus 

dosa perbuatan 

buruk. 



74 

 

Pesan tentang 

sedekah. 

75 

 

Pesan tentang 

jadilah yang 

terbaik. 

76 

 

Pesan tentang 

janganlah 

menyebut-

nyebut sedekah. 



77 

 

Pesan tentang 

memanfaatkan 

lima perkara 

sebelum lima 

perkara. 

78 

 

Pesan tentang 

selalu gunakan 

hidup untuk 

beramal shalih. 

79 

 

Pesan tentang 

beribadah 

dengan sebaik-

baiknya. 



80 

 

Pesan tentang 

jangan pernah 

su’udzon kepada 

Allah. 

81 

 

Pesan tentang 

salah satu tanda 

takabur. 

82 

 

Pesan tentang 

rasa malu dan 

iman. 



83 

 

Pesan tentang 

untuk bersyukur, 

dan jangan 

pernah ingkar 

terhadap nikmat 

Allah. 

84 

 

Pesan tentang 

berputus asa dan 

ujub. 

85 

 

Pesan tentang 

ujub. 



86 

 

Pesan tentang 

sebaik-baik 

lelaki adalah 

yang terbaik 

akhlaknya 

terhadap 

istrinya. 

87 

 

Pesan tentang 

pelit, nafsu dan 

ujub. 

88 

 

Pesan tentang 

ujub. 



89 

 

Pesan tentang 

istidraj. 

90 

 

Pesan tentang 

seorang muslim 

yang baik yang 

tidak menyakiti 

orang lain. 

91 

 

Pesan tentang 

jangan 

menjadikan 

orang kafir 

sebagai 

pemimpin. 



92 

 

Pesan tentang 

sebaik-baik 

manusia. 

93 

 

Pesan tentang 

menyayangi 

makhluk 

dibumi. 

94 

 

Pesan tentang 

istighfar. 



95 

 

Pesan tentang 

pahala bagi 

orang yang 

menunjuki 

kebaikan. 

96 

 

Pesan tentang 

rasa ujub. 

97 

 

Pesan tentang 

sabar. 



98 

 

Pesan tentang 

selalu 

beristghfar 

dalam masalah 

apapun. 

99 

 

Pesan tentang 

untuk selalu 

bersyukur 

kepada Allah. 

100 

 

Pesan tentang 

orang muslim 

bukanlah orang 

yang buruk 

prilakunya. 



101 

 

Pesan tentang 

bershalawat 

kepada 

Rasulullah 

SAW. 

102 

 

Pesan tentang 

ikhlas kepada 

Allah. 

103 

 

Pesan tentang 

ikhlas. 



104 

 

Pesan tentang 

memperbanyak 

istighfar. 

105 

 

Pesan tentang 

untuk selalu 

mensyukuri. 

106 

 

Pesan tentang 

istighfar. 



107 

 

Pesan tentang 

larangan 

menghitung-

hitung nikmat 

Allah. 

108 

 

Pesan tentang 

perbuatan tanpa 

ikhlas. 

109 

 

Pesan tentang 

ridha. 



110 

 

Pesan tentang 

bertawakal 

kepada Allah. 

111 

 

Pesan tentang 

ridho apapun 

yang terjadi. 

112 

 

Pesan tentang 

janganlah selalu 

menganggap diri 

ini suci. 



113 

 

Pesan tentang 

ghibah. 
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